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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

1.1.1 Gerabah banyumulek sebagai produk budaya suku Sasak 

 Gerabah Banyumulek merupakan sebuah produk budaya yang dihasilkan oleh 

sebuah tradisi yang melekat pada penduduk desa Banyumulek sebagai masyarakat 

pengrajin. Perjalanan sejarah gerabah Banyumulek pada dasarnya cukup panjang. 

Gerabah Banyumulek mulai diketahui berkembang semenjak munculnya Kerajaan 

Selaparang di Lombok pada abad 17-18 masehi (Yosephine, 2010). Pada masa itu 

desain gerabah hanya terbatas pada alat kebutuhan rumah tangga, tanpa adanya nilai 

estetika yang berarti (Berata,  2010:14). Namun dalam perkembangannya Gerabah 

mulai memasuki fase perluasan fungsi sebagai kerajinan kerakyatan yang memiliki nilai 

estetika tinggi dengan beragam motif penghias. Pada gerabah Banyumulek motif yang 

mendominasi adalah motif beragam flora yang tak lain turut dipengaruhi oleh ciri 

kebudayaan masyarakat Suku Sasak, dan alam sekitar. 

 

1.1.2 Perkembangan sentra industri gerabah Banyumulek 

 Desa Banyumulek merupakan  desa yang sangat terkenal dengan produk 

gerabahnya yang berkualitas, dan telah ditetapkan oleh pemerintah setempat sebagai 

sebuah kawasan sentra industri kerajinan gerabah. Didesa yang luasannya sekitar ± 42,1 

Ha ini (Jagatlombok, 2011), hampir sebagian besar penduduknya merupakan para 

pelaku penggerak roda industri kerakyatan gerabah, baik sebagai pelaku pencari bahan 

baku tanah liat, pengrajin gerabah, maupun pelaku pemasaran gerabah. Melihat fakta 

yang ada, maka tak heran bila hampir sebagian besar penduduk di desa ini 

menggantungkan hidupnya pada hasil dari penjualan gerabah. Setiap tahunnya 

pengrajin gerabah di desa Banyumulek mampu menghasilkan tidak kurang dari 518.000 

buah gerabah yang dijual tidak hanya didalam negeri, namun mencakup area pemasaran 

luar negeri yang mencapai 30 negara importir (Setiawan, 2007:19). Begitu besarnya 

minat pasar domestik dan international terhadap produk rakyat ini, tidak lain karena 

kualitasnya yang sangat bagus, sehingga bersaing ketat dengan produk gerabah 

Kasongan, Jogjakarta untuk pasar dalam negeri dan gerabah Thailand untuk pasar 

regional. 
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Namun sangat disayangkan ditengah berkembangnya industri gerabah 

Banyumulek adanya tragedi Bom Bali 1 dan 2 serta terpaan krisis global pada tahun 

2008/2009 membuat denyut pemasaran produk gerabah perlahan turun. Hal ini pada 

akhirnya menimbulkan masalah baru berupa banyaknya showroom-showroom yang ada 

harus gulung-tikar untuk menghadapi turunnya minat pasar terhadap produk rakyat ini. 

Hal ini kemudian berdampak pula oleh matinya aktivitas pada galeri dan pasar seni 

gerabah miliki koperasi desa Banyumuylek, sehingga pada akhirnya membuat warga 

kehilangan tempat untuk memasarkan produk mereka. 

 Melihat fakta dilapangan pada dasarnya pemerintah telah melakukan langkah-

langkah strategis demi memutar kembali roda industri kerajinan gerabah melalui 

program Pengembangan Kompetensi Inti Industri Kabupaten Lombok Barat 2010-2014 

berupa upaya  pengembangan wisata industri galeri dan pasar seni Banyumulek (Peta 

Panduan Pengembangan Kompetensi Inti Industri Kabupaten Lombok Barat Tahun 

2010-2014:14) 

 Melihat kebutuhan dilapangan saat ini perlu adanya sebuah konsep 

pengembangan galeri dan pasar seni Banyumulek yang lebih besar dan kompleks dalam 

memenuhi kebutuhan warga untuk memutar kembali roda penggerak industri gerabah. 

Peleburan kebutuhan yang ada dilapangan kedalam sebuah bentuk Sentra Industri 

Terpadu diharapkan mampu menjawab seluruh kebutuhan warga. Sentra Industri 

Terpadu pada akhirnya akan menjadi gerbang utama bagi wisatawan untuk mengenal 

produk gerabah, dan menjadi sarana utama bagi pengrajin untuk memamerkan serta 

memasarkan produk mereka. Disisi lain sentra industri terpadu yang ada diharapkan 

mampu menunjang perkembangan industri gerabah dengan adanya fasilitas workshop 

sebagai ruang interaksi langsung antara wisatawan dan pengrajin. 

 Melalui sebuah interaksi langsung maka pengrajin ataupun penduduk setempat 

diposisikan tidak hanya sebagai pengrajin semata, namun menjadi partisipan aktif di 

dalam sebuah aktivitas pariwisata dan pengembangan roda industri sebagai bentuk 

usaha pembentukan mental masyarakat yang mandiri dan mampu berkarya. Oleh karena 

itulah dalam sentra industri terpadu yang ada masyarakat diharapkan menjadi bagian 

aktif didalam kegiatan galeri, melalui hadirnya workshop sebagai ruang fasilitas 

interaksi dan proses pengembangan diri antara masyarakat dan wisatawan.  

 Dalam perjalanannya sentra industri gerabah terpadu ini pada akhirnya akan 

memerlukan pola integrasi antar antar massa dalam skala makro yang harmonis satu 

sama lain sehingga dapat berfungsi secara maksimal. Selain itu dibutuhkan pula  sebuah 
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wujud fisik bangunan yang mampu mencirikan identitas budaya setempat selain sebagai 

sebuah daya tarik terhadap wisatawan tetapi juga mampu mengangkat nama besar 

budaya lokal khususnya suku sasak yang saat ini pada dasarnya telah mengalami krisis 

identitas dalam kehidupan masyarakat ditengah perkembangan modernisme yang ada. 

 

1.1.3 Pemukiman tradisional suku Sasak  

Permukiman Suku Sasak sebagai sebuah permukiman tradisional merupakan 

bentuk arsitektural yang dihasilkan dari sebuah nilai-nilai kesakralan tradisi dan budaya. 

Pada dasarnya budaya memiliki cakupan yang sangat luas, dan salah satunya hadir 

dalam lingkungan fisik, sehingga rumah-rumah dan permukiman, serta seluruh buatan 

manusia menggambarkan nilai budayanya (Turgut, 1995:67). Permukiman tradisional 

suku sasak tidak  hanya sebatas bentuk wujud, tapi lebih dari itu pemukiman tradisional 

suku sasak merupakan sebauh cerminan bentuk fisik tradisi sakral yang masih terus 

berusaha tetap tegak ditengah arus modernisme. Bentuk sakral dalam permukiman suku 

sasak tercermin dari pola hirarki massa yang cukup teratur dan jelas terjabarkan baik 

secara penataan maupun visual. Seperti yang dikatakan oleh Wibowo (1984) bahwa 

arsitektural tradisional suku sasak itu memiliki unsur-unsur keindahan yang sangat 

tinggi, secara individual, tiap bangunan merupakan karya estetika, tetapi sebagai 

kelompok bangunan yang membentuk wilayah hunian yang utuh tidak hanya indah 

secara fisik namun juga memberi kesan teratur. 

Keteraturan pola permukiman suku sasak dapat muncul bukan karena sebuah 

kebutuhan akan estetika semata, namun tradisi dan budaya mengikat masyarakat secara 

tidak langsung untuk membentuk sebuah keteraturan dalam pola bermukim. Keteraturan 

ini kemudian pada akhirnya membentuk sebuah hirarki yang cukup jelas dalam 

membentuk kebutuhan manusia akan ruang publik dan privat. Keteraturan pola dalam 

permukiman suku sasak merupakan bentuk keberhasilan hubungan sosial penduduk 

sasak secara makro. Hal ini dapat dilihat dari proses pembangunannya, orang sasak 

terbiasa untuk menyesuaikan kebutuhan individu dengan kebutuhan kelompok. 

Fenomena ini tentu menunjukan secara jelas bagaimana setiap individu tidak hanya 

membangun semata-mata karena kebutuhan pribadi melainkan kebutuhan kelompok 

sebagai bentuk hubungan sosial yang lebih besar. Konsep mendasar seperti itulah yang 

kemudian membuat perencanaan perkampungan suku sasak tampak teratur seperti 

layaknya penggambaran hubungan sosial penduduk setempat yang harmoni dan selaras 

(Anonim, 2009).  
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1.1.4  Potensi transformasi pemukiman tradisional suku sasak dalam sentra 

industri gerabah terpadu 

Permukiman tradisional suku sasak pada dasarnya memiliki potensi yang besar 

untuk ditransformasikan kedalam bentuk bangunan masa kini khususnya bagi yang 

bermassa banyak baik dari segi fisik wujud bangunan maupun pola pemukimannya. Hal 

ini dikarenakan secara fisik wujud massa pada pemukiman tradisional suku sasak 

memiliki nilai estetika yang mampu menjadi cerminan identitas budaya lokal suku 

Sasak, dan secara spasial pemukiman tradisional suku sasak memiliki kejelasan akan 

pengaturan kebutuhan privat dan publik yang jelas sehingga dapat menjadi sebuah 

solusi dalam pengaturan pola massa dalam sebuah fasilitas publik bermassa banyak 

yaitu sentra industri gerabah terpadu. 

 Sentra industri gerabah sebagai bentuk fisik arsitektural pada dasarnya memiliki 

kebutuhan yang hampir sama, yaitu kebutuhan dalam pemenuhan wujud fisik bangunan 

yang mampu mencirikan identitas budaya setempat serta kebutuhan akan pengaturan 

massa dan ruang yang ada.  

 Kebutuhan-kebutuhan dalam pola masa sebuah sentra industri gerabah dapat 

dicapai dengan sebuah pendekatan transformasi pada pemukiman tradisional suku 

sasak, melihat adanya keterkaitan budaya antar dua elemen yang berbeda bentuk 

tersebut. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Secara umum dapat dijabarkan indentifikasi masalah sebagai berikut : 

• Dibutuhkannya wadah berupa sentra industri gerabah terpadu yang mampu 

memenuhi seluruh kebutuhan warga pengrajin gerabah  dalam memutar kembali 

roda indutri gerabah Banyumulek 

• Dibutuhkannya wujud fisik bangunan yang mampu mencerminkan identitas 

nilai-nilai lokalitas setempat serta sebauh penataan massa dalam sentra industri 

gerabah terpadu yang dapat terintegrasi satu sama lain secara harmonis dalam 

skala makro kawasan sehingga dapat berfungsi secara maksimal 

• Terdapat potensi lokalitas berupa wujud fisik dan spasial pada pemukiman 

tradisional suku sasak yang memiliki nilai-nilai keharmonisan dan keselarasan 

yang mampu mencerminkan identitas lokalitas yang cukup kuat. 



5 

 

 

 

• Belum adanya studi lebih lanjut mengenai  transformasi pemukiman tradisional 

suku sasak ke dalam bentuk pola massa sentra industri gerabah terpadu. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dihadapi dalam kajian ini adalah : 

• Bagaimana kebutuhan pola massa dan ruang pada aktivitas sentra industri 

gerabah terpadu? 

• Bagaimana karakteristik pemukiman tradisional suku Sasak? 

• Bagaimana transformasi permukiman tradisional suku sasak pada sentra industri 

gerabah terpadu Banyumulek ? 

 

1.4 Batasan Masalah 

 Melihat luasnya kajian objek,  maka kajian ini hanya akan membatasi diri pada 

ragam objek tertentu dengan suatu kriteria yang ditetapkan berdasarkan pertimbangan 

alasan tertentu, yaitu : 

1. Batasan wilayah kajian sentra industri gerabah terpadu Banyumulek :  

 Fokus kajian pada sentra industri gerabah terpadu hanya terbatas pada prosesi 

aktivitas pembuatan gerabah yang terdapat di kawasan sentra industri gerabah 

Banyumulek Lombok Barat, yang meliputi aktivitas proses pengolahan bahan baku 

gerabah, aktivitas proses pembuatan gerabah, dan aktivitas pemasaran produk gerabah. 

2. Batasan wilayah kajian pemukiman tradisional suku sasak:  

Kajian pemukiman tradisional suku sasak akan mengamati karakteristik 

pemukiman tradisional suku sasak secara umum, yang terfokus pada pola penataan dan 

jenis massa bangunan pada pemukiman tradisional suku sasak. 

 

1.5 Tujuan 

Adapun tujuan dari kajian ini adalah : 

• Mengidentifikasi kebutuhan pola massa dan ruang pada aktivitas sentra industri 

gerabah terpadu 

• Mengidentifikasi karakteristik pemukiman tradisional suku Sasak 

• Mengidentifikasi transformasi permukiman tradisional suku sasak pada sentra 

industri gerabah terpadu Banyumulek. 
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1.6. Manfaat dan Kegunaan 

Manfaat dan kegunaan kajian  yang dapat diambil antara lain adalah: 

1. Bagi Akademisi 

• Memperluas pengetahuan mengenai karakteristik pemukiman tradisional suku 

sasak 

• Mampu memperkaya refrensi pengetahuan mengenai karakteristik pemukiman 

tradisional suku sasak 

• Dapat membantu pengembangan keilmuan tentang karakteristik pemukiman 

tradisional suku sasak. 

2. Bagi Praktisi 

• Dapat menjadi rekomendasi desain sentra industri terpadu dengan pendekatan 

karakteristik pemukiman tradisional suku sasak 

• Dapat menjadi referensi desain bangunan dengan metode perancangan yang 

serupa pada lingkup kawsan yang sama. 

• Mampu menjadi bangunan yang berfungsi moral sebagai usaha peningkatan  

rasa cinta dan menghargai budaya bangsa. 
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1.7 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran penyusunan kajian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

   

 

 

 

 

Latar Belakang 
• Kebutuhan akan wujud fisik bangunan serta pola massa pada sentra industri gerabah terpadu 

sebagai sebuah produk arsitektural skala makro yang ammapu mencerminkan identitas lokalitas 

setempat. 

• Ruang pemukiman pada dasarnya merupakan pencerminan budaya masyarakat 

• Pemukiman tradisional suku Sasak memiliki pola hirarki yang jelas dan teratur 

• Kebutuhan-kebutuhan dalam pola masa sebuah sentra industri gerabah dapat dicapai dengan 

sebauh pendekatan bentuk pola hirarki pada pemukiman sasak.  

Studi Pustaka 
Tinjauan  Pemukiman Tradisional 

Suku Sasak dan Sentra Industri 

Gerabah. 

Studi Lapangan (Data Primer) 
Tinjauan Objek Permukiman 

tradsional Suku Sasak Desa Sample 

Terpilih dan Sentra Industri gerabah 

Banyumulek 

 

F

E

E

D

B

A

C

K 

Rumusan Masalah 

• Bagaimana kebutuhan pola massa dan ruang pada aktivitas sentra industri gerabah terpadu? 

• Bagaimana karakteristik pemukiman tradisional suku Sasak? 

• Bagaimana transformasi permukiman tradisional suku sasak pada sentra industri gerabah 

terpadu Banyumulek ? 

 

Tujuan 

• Mengidentifikasi kebutuhan massa dan ruang pada aktivitas sentra industri gerabah terpadu 

• Mengidentifikasi karakteristik pemukiman tradisional suku Sasak 

• Mengidentifikasi transformasi permukiman tradisional suku sasak pada sentra industri 

gerabah terpadu Banyumulek. 

 

Gambar 1.1 Kerangka pemikiran 


